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hanya berfokus pada pengembangan fisik yang
ramah  lingkungan, tetapi  juga  melibatkan

Keywords: Pendidikan, pendidikan lingkungan. Program ini menerapkan
Kampus Hijau, Strategi metode Pengembangan Komunitas Berbasis Aset
Institusional, Lingkungan, (ABCD), yang menekankan eksplorasi potensi
Mahasiswa. individu, kelompok, dan lingkungan sekitar di

Universitas Sunan Giri Surabaya. Program ini juga
mendorong  kemandirian = mahasiswa  dalam
menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan dan
menjadi teladan bagi masyarakat. Kegiatan Kampus
Hijau dilaksanakan pada pagi hari, di mana seluruh
mahasiswa penerima beasiswa semester pertama
berkumpul di  depan  gedung  baru  untuk
mendengarkan instruksi dari dosen sebelum memulai
program. Kegiatan ini memotivasi dan melatih
mahasiswa untuk menjadi lebih mandiri dalam
berbagai aspek, dengan tujuan menciptakan kampus
yvang bersih dan nyaman. Kampus yang bersih dan
nyaman mendukung proses pembelajaran yang lebih
baik. Sebagai hasil dari kegiatan ini, kampus
menjadi lebih bersih, dan mahasiswa
mengembangkan kesadaran yang lebih besar tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Dengan
menerapkan kegiatan pembersihan rutin di sekitar
kampus, mahasiswa menjadi lebih sadar akan
kebutuhan untuk merawat lingkungan sekitar,
terutama lingkungan kampus. Oleh karena itu,
disarankan agar kegiatan ini diadakan sekali
seminggu untuk terus menjaga kebersihan dan
kenyamanan kampus.

PENDAHULUAN
Masalah lingkungan adalah masalah bersama yang membutuhkan sinergi semua elemen
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masyarakat, termasuk didalamnya adalah civitas akademika. Sebagai kalangan akademisi
(Deviyanti, 2024). Pemikiran ke depan tentang masalah lingkungan sangat dinanti oleh
masyarakat karena tentunya kualitas lingkungan yang baik akan menopang kehidupan yang baik.
Program Green Campus bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta kepedulian masyarakat
kampus sebagai kumpulan masyarakat ilmiah untuk turut serta berpartisipasi dan bertanggung
jawab dalam mengurangi pemanasan global. Upaya ini merupakan bagian dari rekonstruksi
ekosistem sosial-bumi yang diperlukan di era krisis iklim (Mardikaningsih, 2025).

Kampus universitas sunan giri Surabaya telah menerapkan dan mengadakan kegiatan bagi
mahasiswa terutama mahasiswa beasiswa universitas sunan giri Surabaya untuk menjadi contoh
atau edukasi bagi masyarakat untuk lebih mencintai terhadap lingkungan yang ada di sekitar kita
terutama bagi mahasiswa untuk peka terhadap lingkungan kampus agar tercipta lingkungan yang
bersih dan nyaman. Kampus merupakan tempat lahirnya para intelektual muda penerus bangsa
yang diharapkan dapat menjadi pelopor maupun role model bagi institusi lain dalam pengolahan
lingkungan yang baik dengan menerapkan seluruh unsur ramah lingkungan pada tiap aspeknya
(Maryam et al., 2021). Sebagai agen perubahan, pengembangan kapasitas mahasiswa dalam isu
lingkungan merupakan peluang strategis untuk menyiapkan sumber daya manusia yang
berkelanjutan (Oluwatoyin & Mardikaningsih, 2024). Maka dari itu diadakanlah kegiatan green
campus agar para mahasiswa, terutama mahasiswa beasiswa universitas sunan giri peka terhadap
lingkungan sekitar terutama diarea sekitar kampus.

Pengadaan kegiatan Green Campus pada universitas sunan giri Surabaya bertujuan untuk
lebih meningkatkan rasa cinta terhadap lingkungan sekitar terutama lingkungan kampus dari
situlah kita bisa mengambil nilai yaitu nilai gotong royong, kebersamaan untuk menjaga
kebersihan kampus, meningkatkan solidaritas antar sesama teman, saling berinteraksi antar
sesama,menciptakan kepedulian kita terhadap lingkungan kampus dan masih banyak lagi. Tujuan
green campus tidak hanya untuk mendukung pembelajaran yang lebih baik dan maju namun ikut
berpartisipasi serta bertanggung jawab dalam menciptakan kampus yang berkelanjutan dalam
rangka menciptakan kampus peduli lingkungan (Alfiyyana et al., 2021). Gotong royong sebagai
bentuk pemberdayaan kerjasama merupakan modal sosial inti dalam upaya kolektif semacam ini
(Darmawan, 2017). Maka dari itu kita secara tidak langsung sudah diajarkan untuk bisa
bermasyarakat dengan menerapkan nilai-nilai tersebut terhadap kehidupan kita sehari-hari.

Kegiatan Green Campus diadakan untuk para mahasiswa universitas sunan giri Surabaya
terutama mahasiswa beasiswa, kegiatan tersebut dilaksanakan secara serentak atau bersama-sama
di lingkungan area sekitar kampus dengan menanami tumbuh-tumbuhan yang hampir mati
dengan harapan tumbuhan tersebut bisa bermanfaat bagi ekosistem alam dan mahasiswa adalah
sebagai penerus bangsa dan yang bisa bermanfaat bagi sesama makhluk. Program Green Campus
merupakan sebuah program yang mengusung upaya merespon masalah yang berkaitan dengan isu
keberlanjutan lingkungan. Mahasiswa sebagai salah satu warga kampus menjadi generasi penerus
(Maola et al., 2021). Keterlibatan aktif komunitas lokal, termasuk sivitas akademika, merupakan
kunci dalam setiap upaya konservasi dan pelestarian lingkungan (Nurmalasari & Nuraini, 2021).
Maka kita sebagai mahasiswa harus mempunyai semangat untuk mempersiapkan kehidupan
bermasyarakat.

Faktor dengan adanya Greem Campus itu menciptakan lingkungan yang bersih dan
nyaman serta upaya kita untuk belajar melestarikan dan peka terhadap lingkungan di area sekitar
kampus serta pengelolaan lingkungan, agar menjadi edukasi yang bisa di jadikan contoh bagi
masyarakat serta pengabdian kita terhadap masyarakat untuk mengelola lingkungan yang ada di
sekitar kita. Pelestarian kebersihan lingkungan dapat didukung dengan meningkatkan kesadaran
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masyarakat melalui program seperti bank sampah (Djaelani, 2022). Green Campus merupakan
konsep integrasi dalam penelitian, pendidikan, dan pengabdian kepada masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan (Muslih, 2022). Strategi partisipatif dalam penghijauan lingkungan
terbukti efektif untuk mengoptimalkan upaya penanaman dan perawatan tumbuhan (Satria ef al.,
2024). Maka dari itu kita sebagai generasi muda agar bisa bermanfaat bagi masyarakat di sekitar
kita.

Dengan diadakannya kegiatan-kegiatan yang ada di kampus terutama kegiatan green
campus itu semata-mata untuk menciptakan kampus menjadi kampus yang bersih dan nyaman
dan dari kegiatan tersebut kita bisa mengambil berbagai manfaat dari kegiatan tersebut yang di
dalamnya mencerminkan cara untuk kita bermasyarakat,cara untuk kita lebih mencintai terhadap
lingkungan, cara untuk berinteraksi antar sesama, dan masih banyak lagi yang bisa kita ambil dari
kegiatan tersebut. Memberikan pengalaman baru pada masyarakat dan mahasiswa mengenai tata
cara penanaman pohon dan pemeliharaan secara berkelanjutan (Herianto, 2021). Kegiatan bakti
sosial lingkungan seperti ini merupakan wahana konkret untuk mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaan dan kepedulian kolektif (Mardikaningsih et al., 2024). Maka dari itu, kegiatan-
kegiatan yang diadakan di kampus banyak manfaat-manfaat yang bisa kita ambil dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dengan diadakannya kegiatan Green Campus bermula dari kurangnya kesadaran
mahasiswa untuk mencintai lingkungan yang ada di sekitar kita.dengan diadakannya kegiatan
tersebut mahasiswa diajarkan untuk lebih mencintai terhadap lingkungan sekitar yang berdampak
pada masyarakat, serta bisa memberikan edukasi yang baik bagi masyarakat disekitar kita.
Penghijauan merupakan salah satu kegiatan penting yang harus dilaksanakan secara konseptual
dalam menghadapi krisis lingkungan hidup. Begitu pentingnya penghijauan, sehingga
penghijauan telah menjadi program nasional yang dilaksanakan di seluruh nusantara (Misdawita
et al., 2025). Penghijauan sebagai upaya pelestarian lingkungan juga merupakan bentuk
pemberdayaan masyarakat yang nyata (Ummah et al., 2024). Di dalam kampus telah di ajarkan
tentang kehidupan dalam bermasyarakat dan mencintai lingkungan hidup yang bersih dan
nyaman.

Tujuan utama dari kegiatan tersebut iyalah untuk meningkatkan kesadaran dalam menjaga
lingkungan disekitar kita dari sampah terutama lingkungan hidup yang menjadi ekosistem alam
dan menciptakan kehidupan yang enak dan nyaman dari kegiatan tersebut menjadikan kita untuk
terbiasa menjaga lingkungan yang berada di sekitar kita dan bisa menerapkan dalam kehidupan
kita sehari-hari. Pemanfaatan limbah anorganik menjadi barang bermanfaat, seperti melalui
ecobrick, juga merupakan bagian dari pendekatan pengelolaan sampah yang kreatif dan
berkelanjutan (Putri et al, 2025). Penghijauan lingkungan di komplek adalah bagaimana
menjadikan masyarakat sadar akan manfaat penghijaun bagi lingkungan dan pentingnya
penghijauan lingkungan (Wisesa et al., 2022). Kesadaran ini dapat dibangun melalui program
kreatif, seperti daur ulang dan kampanye visual, yang terbukti efektif mewujudkan kampus hijau
(Masrifah et al., 2024). Kampus telah mendidik kita agar kita terbiasa dalam menjaga lingkungan
yang berada di sekitar kita.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Asset Based Community
Development (ABCD). Pendekatan ini dipilih karena lebih efektif dibandingkan model berbasis
kebutuhan (need-based approach) karena menempatkan peserta dan mahasiswa sebagai subjek
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yang memiliki potensi untuk dikembangkan, bukan individu yang kekurangan (Ratno et al.,
2025). Tahapan dalam siklus Asset Based Community Development (ABCD), sebagai berikut:
1. Discovery
Tahap ini diawali dengan mengidentifikasi potensi individu dan kelompok pada mahasiswa
beasiswa Universitas Sunan Giri. Aset yang ditemukan adalah semangat kolektif dan kemandirian
mahasiswa. Kami memetakan lingkungan sekitar kampus sebagai aset fisik yang perlu dioptimalkan
kualitasnya agar mencerminkan kualitas hidup masyarakat (Nizar et al., 2025).
2. Dream
Membangun visi bersama tentang Green Campus. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan
yang bersih dan nyaman demi kebaikan diri sendiri dan orang lain. Selain itu, kegiatan penghijauan
melalui penanaman pohon diimpikan mampu memberi manfaat bagi masyarakat sekitar dalam
mendukung sosial ekonomi secara berkelanjutan (Herianto, 2021).
3. Design
Mahasiswa merancang aksi nyata dengan membawa peralatan mandiri seperti cangkul, sekrop,
cetok dan lain-lain. Secara konseptual, rancangan ini bertujuan mengatasi krisis lingkungan melalui
upaya pelestarian lingkungan yang nyata (Feby et al, 2022). Perencanaan difokuskan pada area
sekitar gedung baru universitas.
4. Define & Do
Seluruh mahasiswa berkumpul di depan gedung baru untuk menerima arahan dosen,
kemudian melakukan pembersihan area sekitar kampus selama 1,5 jam. Aksi ini merupakan bentuk
edukasi langsung bagi masyarakat sekitar mengenai pentingnya menjaga kebersihan.

Metode ini diterapkan untuk menggerakkan potensi mahasiswa dalam mewujudkan
program Green Campus melalui tahapan identifikasi aset hingga aksi nyata pembersihan dan
penghijauan. Pendekatan ini bertujuan mengubah perilaku mahasiswa menjadi lebih mandiri dan
peduli lingkungan, sekaligus memberikan edukasi visual bagi masyarakat sekitar mengenai
pentingnya area yang bersih dan sehat. Keberhasilan program diukur secara kualitatif dan
deskriptif melalui perubahan sikap peserta, respon sosial masyarakat, serta terciptanya kondisi
lingkungan yang mendukung kualitas hidup dan keberlanjutan ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Green Campus adalah kegiatan yang dilakukan oleh para mahasiswa beasiswa
semester satu universitas sunan giri agar lebih mencintai terhadap lingkungan sekitar terutama
lingkungan kampus kegiatan tersebut berawal dari kurangnya kesadaran terhadap lingkungan,
oleh sebab itu kampus mengadakan kegiatan bersih-bersih di area sekitar kampus dan dari
kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih para mahasiswa terutama para mahasiswa beasiswa
universitas sunan giri agar terbiasa menjaga lingkungan di sekitar kita terutama di area sekitar
kampus kegiatan ini mendorong dan melatih mahasiswa untuk lebih mandiri dalam segala hal
dengan tujuan menciptakan kampus menjadi kampus yang bersih dan nyaman dengan kampus
yang bersih dan nyaman akan terasa lebih enak dalam proses pembelajaran dan hasil dari
kegiatan tersebut kampus menjadi lebih bersih dari sebelumnya dan dari kegiatan tersebut para
mahasiswa sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan di sekitar kita. Perguruan
tinggi dapat menerapkan konsep green campus untuk menjadikan tempat belajar dan mengajar
yang nyaman, baik dan sehat (Syaputri ef al., 2023). Maka dari itu penting untuk kita menjaga
kebersihan di area sekitar kita.

Keberhasilan dari kegiatan Green Campus itu dapat kita lihat, kampus menjadi lebih bersih
dari yang sebelumnya, para mahasiswa dengan penuh kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan dari sampah, peserta sangat senang dengan hasil apa yang dikerjakan dan tujuan dari
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kegiatan tersebut itu untuk lebih mencintai kebersihan dilingkungan disekitar kita. Tujuan Green
Campus tidak hanya untuk mendukung pembelajaran yang lebih baik dan maju namun ikut
berpartisipasi serta bertanggung jawab dalam menciptakan kampus yang berkelanjutan dalam
rangka mencipakan kampus peduli lingkungan (Alfiyyana et al., 2021). Maka dari itu kebersihan
lingkungan itu yang paling utama, karena kalau lingkungan kita bersih kita tidak akan mudah
terserang penyakit.

Kegiatan tersebut harapan kedepannya agar tetap konsisten dalam melaksanakannya, karena
menjaga lingkungan yang bersih itu lebih baik daripada kita mengotorinya dan kalau bisa tahun
depan harus lebih baik dari tahun ini, dari kegiatan tersebut bisa menjadi bekal untuk kehidupan
kita dalam mencintai lingkungan yang ada di sekitar kita. Mahasiswa memiliki peranan yang
sangat penting dalam suatu program kampus termasuk dalam mendukung pengelolaan
berkelanjutan dan program Green Campus (Arin, 2025). Maka dari itu mahasiswa berperan
penting untuk menjaga lingkungan kampus dengan cara ikut dalam kegiatan tersebut.
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Gambar 1. Apel Pengar

Sebelum kegiatan dimulai para mahasiswa mendengarkan arahan dari dosen untuk

melaksanakan kegiatan kampus, yaitu bersih-bersih lingkungan di area sekitar kampus, arahan

tersebut untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan bersih-bersih lingkungan di area

sekitar kampus universitas sunan giri, para mahasiswa bersemangat untuk melakukan kegiatan

tersebut mereka sudah siap untuk melakukan bersih-bersih lingkungan sekitar kampus. Perguruan

tinggi dapat menerapkan konsep Green Campus untuk menjadikan tempat belajar dan mengajar

yang nyaman, baik dan sehat (Syaputri et al., 2023). Oleh karena itu betapa pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan di area sekitar kita.
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Gambar 2. Mencabut Rumimt Diarea Sekitar Sungai
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Para mahasiswa beasiswa semester satu universitas sunan giri melaksanakan kegiatan
kampus membersihkan di area sekitar kampus yang berada di pinggir sungai dengan mencabut
rumput liar yang berada di setiap pinggir sungai sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan
di area sekitar kampus dan untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat sekitar. Penghijauan
diketahui bermanfaat untuk menjaga keseimbangan sistem air di alam, mencegah terjadinya erosi
dan pengikisan tanah, menjaga lingkungan menjadi lebih asri, nyaman dan indah serta mampu
mengurangi polusi dan efek dari pemanasan global (Dharmono ef al., 2021). Betapa pentingnya
menjaga sungai supaya tidak terkena banjir karena bisa merugikan diri sendiri dan orang lain.

Gambar 3. Menunjukkan Sedang Mencabut Rumput Liar Yang Berada Disekitar Kampus

Para mahasiswa sedang membersihkan taman atau sedang mencabut rumput liar yang
berada di sekitar kampus kegiatan tersebut dilakukan secara bersama-sama para mahasiswa
dengan antusias melakukan kegiatan tersebut kegiatan ini adalah kegiatan untuk melatih para
mahasiswa agar lebih mandiri dan tetap fokus pada pekerjaannya terlihat begitu banyaknya
rumput yang telah ia cabut menandahkan para mahasiswa dengan penuh kesadaran melakukan
kegiatan ini. program green campus telah melakukan berbagai upaya mulai dari penyediaan
infrastruktur ramah lingkungan pengelolaan sampah, air, hingga transportasi (Rachmadian et al.,

2024). Maka dari itu para mahasiswa banyak berperan demi terciptanya lingkungan kampus yang
baik dan bersih.

Gambar 4. Mahasiswa Sedang Menananam Tanaman Disekitar Area Taman Kampus
Mahasiswa yang sedang melakukan penanaman pohon diarea sekitar kampus para
mahasiswa diajarkan peka terhadap lingkungan disekitar kampus disitu mereka diajarkan cara
menanam tumbuhan dengan baik dan benar para mahasiswa tetap bersemangat disaat melakukan
kegiatan bersih-bersih kampus walaupun rumah mereka jauh tetapi mereka dengan senang untuk
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mengikuti kegiatan tersebut. Tujuan Green Campus untuk mendukung pembelajaran yang lebih
baik dengan melibatkan partisipasi dan tanggung jawab seluruh warga kampus untuk
menciptakan kampus yang berkelanjutan dan peduli lingkungan (Miranto et al., 2024). Maka dari
itu dengan diadakannya kegiatan tersebut para mahasiswa tahu proses penanaman pohon dengan
baik dan benar.

Gambar 5. Mahasiswa Sedang Membuang Sampah Sesudah Di Bersihkan

Para mahasiswa terlihat sampai menuntaskan pekerjaannya dengan penuh kesadaran dan
membuang sampah sampai di tempat pembuangan akhir seluruh mahasiswa tampak saling
membantu antar sesama dan tampak kuat rasa kebersamaannya dan solidaritas antar sesama pada
kegiatan tersebut mahasiswa juga diberikan bimbingan langsung dari para senior yang ada di
sekitar sana. Mahasiswa memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu program kampus
termasuk dalam mendukung pengelolaan berkelanjutan dan program Green Campus (Arin, 2024).
Maka para mahasiswa begitu penting dalam menjaga ekosistem lingkungan sekitar terutama
lingkungan kampus.

Gambar 6. Mahasiswa Sedang Membersihkan Rumput Liar Diarea Sekitar Kampus
Gedung Baru
Para mahasiswa sedang membersihkan rumput liar di sekitar area kampus gedung baru
mereka sangat bersemangat dengan kegiatan ini seluruh mahasiswa sangat berpartisipasi dengan
kegiatan ini karena kegiatan ini bersifat individu bagi setiap orang untuk membersihkan
lingkungan kampus. Green Campus merupakan area yang asri yang memiliki manfaat mencegah
terjadi erosi dengan cara menjaga keseimbangan sistem air dan pengikisan tanah (Galuh, 2023).
Pendekatan pencegahan dalam pengelolaan sampah, khususnya plastik, juga selaras dengan
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prinsip kehati-hatian yang penting diterapkan (Hidayat et al., 2024). Maka dari itu green campus
mempunyai banyak manfaat dan kegunaan di lingkungan sekitar.

Gambar 7. Para Mahasiswa Sedang Membersihkan Tanaman Air yang Berserakan

Terdapat banyak tumbuhan air di sungai yang berserakan dan para mahasiswa
membersihkannya dengan penuh antusias, kegiatan ini bisa menjadi contoh dan edukasi bagi
masyarakat sekitar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan di sekitar kita dan dari foto
tersebut untuk menjadi pelajaran bagi kita untuk tidak membuang sampah di sekitar area sungai
karena bisa menyebabkan banjir dan bisa merugikan pada diri kita sendiri dan orang lain.
Lingkungan merupakan sesuatu yang ada di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan
kehidupan manusia. Lingkungan yang baik yaitu tentu saja lingkungan yang bersih, sehat, dan
bebas dari sampah (Mardhanita et al., 2021). Karena itu lingkungan penting untuk kita jaga agar
terjaga kebersihannya dari sampah yang menyebabkan banjir.

Gambar 8. Membuang Tanaman Air Yang Berserakan Ke Sampah Plastik

Para mahasiswa membersihkan tanaman air yang sudah di ambil dari sungai yang
Berserakan untuk dimasukkan kedalam sampah plastik lalu di buang ke tempat pembuangan
akhir, para mahasiswa tetap bersemangat walaupun mereka sebelumnya ada yang belum makan
tetapi mereka sadar bahwa kegiatan ini adalah untuk kebaikan mereka sendiri yang berdampak
pada diri sendiri dan orang lain kegiatan tersebut adalah dimana mereka di belajari untuk mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain. Kebersihan lingkungan merupakan salah satu tolak ukur
kualitas hidup masyarakat. Lingkungan bersih merupakan dambaan semua orang (Solikah et al.,
2023). Maka dari itu kebersihan lingkungan itu penting bagi kehidupan di lingkungan sosial dan
masyarakat dan harus di pupuk sejak dini mulai dari sekarang.
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KESIMPULAN

Kegiatan yang dilakukan di kampus universitas sunan giri berjalan sangat baik dan teratur,
seluruh mahasiswa melakukannya dengan penuh semangat dan kompak dalam menjalankan
kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekitar kampus seluruh mahasiswa membersihkan semua
sampah yang ada di sekitar kampus serta sampah yang berada di sungai yang berada di sekitar
kampus tidak hanya membersihkan sampah tetapi juga para mahasiswa menanam tumbuh-
tumbuhan yang hampir mati, dikerjakan dengan penuh antusias dalam kegiatan tersebut dan
kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan berikut adalah sebagai berikut: Dengan diadakannya
kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekitar kampus para mahasiswa lebih sadar akan pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar kita terutama lingkungan kampus. Dengan di
adakannya kegiatan tersebut lingkungan kampus terlihat lebih bersih dan nyaman dalam proses
pembelajaran.

Dengan di adakannya kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekitar kampus untuk
menciptakan kampus menjadi kampus yang bersih dan nyaman yang diikuti oleh seluruh
mahasiswa beasiswa semester satu universitas sunan giri dengan penuh semangat dan kesadaran
mereka mengikuti kegiatan tersebut, oleh karena itu disarankan kegiatan tersebut di adakan setiap
seminggu sekali, supaya tercipta kampus yang bersih dan nyaman.
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